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ABSTRAK

Widya Apriliyani, “Pengaruh Pemahaman Perpajakan dan Modernisasi
Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
(Studi Kasus Kecamatan Ilir Timur I).”> (Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Msy.
Mikial S.E., M.Si., Ak,.CA., CSRS. dan Ibu Amanda Oktariani, SE., M.Si, Ak.)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman
perpajakan dan modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Ilir Timur
| Kota Palembang. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini
melibatkan 100 pelaku UMKM sebagai responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang mencakup variabel pemahaman perpajakan, modernisasi sistem
administrasi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak UMKM.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa pemahaman
perpajakan dan modernisasi sistem administrasi perpajakan secara simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Secara parsial, pemahaman
perpajakan memberikan kontribusi positif terhadap kepatuhan dengan
meningkatkan kesadaran wajib pajak mengenai aturan dan kewajiban perpajakan.
Selain itu, modernisasi sistem administrasi perpajakan, seperti e-filing dan
pembayaran pajak secara daring, mempermudah proses pelaporan dan pembayaran
pajak, sehingga turut mendukung peningkatan kepatuhan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan pemahaman perpajakan dan
pengembangan teknologi perpajakan yang lebih efektif merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan tingkat kepatuhan pajak UMKM. Implikasi praktis
dari penelitian ini mencakup perlunya sosialisasi yang lebih intensif dan
penyempurnaan sistem administrasi perpajakan. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi referensi bagi otoritas perpajakan dalam merancang kebijakan yang
mendukung optimalisasi penerimaan pajak dari sektor UMKM.

Kata Kunci: Pemahaman Perpajakan, Modernisasi Administrasi Perpajakan,
Kepatuhan Pajak, UMKM.
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ABSTRACT

Widya Apriliyani, ""The Influence of Tax Understanding and Modernization of
Tax Administration Systems on MSME Taxpayer Compliance (Case Study of Ilir
Timur | District)" (Under the supervision of Dr. Msy. Mikial, S.E., M.Si., Ak.,
CA., CSRS,, and Amanda Oktariani, S.E., M.Si., Ak.).

This study aims to analyze the effect of tax understanding and modernization
of the tax administration system on taxpayer compliance of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMES) in Ilir Timur | District Palembang City. Using a
quantitative approach, this study involved 100 MSME actors as respondents. Data
were collected through a questionnaire covering the variables of tax understanding,
modernization of the tax administration system, and MSME taxpayer compliance.

The results of multiple linear regression analysis show that tax
understanding and modernization of the tax administration system simultaneously
affect MSME taxpayer compliance. Partially, tax understanding makes a positive
contribution to compliance by increasing taxpayer awareness of tax rules and
obligations. In addition, modernization of the tax administration system, such as e-
filing and online tax payments, facilitates the process of reporting and paying taxes,
thereby supporting increased compliance.

This study concludes that strengthening tax understanding and developing
more effective tax technology are strategic steps to increase the level of MSME tax
compliance. The practical implications of this study include the need for more
intensive socialization and improvement of the tax administration system. The
results of this study are expected to be a reference for tax authorities in designing
policies that support the optimization of tax revenues from the MSME sector.

Keywords : Tax Understanding, Modernization of Tax Administration, Taxpayer
Compliance, MSMEs.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak memiliki peran penting dalam mendukung pembiayaan kebutuhan
umum negara sebagai salah satu sumber penerimaan terbesar (Darmawati, 2019).
Fungsi pajak sangat penting bagi pembangunan di Indonesia, tanpa dengan adanya
pajak, negara tidak bisa membiayai pengeluaran umum dan kesejahteraan
masyarakat (Herdiatna & Lingga, 2022). Pemerintah mempunyai kekuatan hukum
untuk menindaklanjuti wajib pajak yang tidak memenuhi kewajibannya, pajak yang
dipungut digunakan untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan sumber daya manusia dalam segala
bidang (Dwi Nurrohman, 2022). Salah satu sumber penerimaan pajak di Indonesia
berasal dari UMKM. Sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian negara sehingga penting bagi pemerintah untuk meningkatkan
kepatuhan pajak di kalangan UMKM guna mendukung pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang sering disebut juga UMKM adalah
bentuk usaha yang dikelola oleh orang atau sekelompok orang dengan sejumlah
modal tertentu yang mendirikan usaha dengan tujuan untuk mendapatkan laba
dengan kemampuan mengembangkan proses bisnis yang fleksibel (Chalimi &
Ashuri, 2021). UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian, karena sektor

ini berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan Produk Domestik



Bruto (PDB), serta memperbesar nilai ekspor dan investasi nasional (Hari.K.K &
Kusumawaty.M, 2023). Data dari ASEAN Investment Report 2022 mencatat bahwa
terdapat sekitar 65 juta UMKM di Indonesia menyumbang 60% terhadap PDB dan
menyerap 97% dari total tenaga kerja (Kementrian Keuangan RI, 2024). Meskipun
pertumbuhan UMKM yang terus meningkat menghadapi banyak tantangan global,
namun sektor ini sangat fleksibel dan mampu bertahan dalam situasi yang sulit.
Pemerintah terus memberikan perhatian pada sektor ini karena dampaknya yang
signifikan terhadap perekonomian negara.

Menurut (Ningsih & Saragih, 2020) tingginya tingkat pertumbuhan UMKM
dan seiring dengan kebutuhan penerimaan negara di sektor pajak, mendorong
Pemerintah untuk melakukan optimalisasi penerimaan pajak dari sektor UMKM.
Pemberlakuan Peraturan Pemerintah tentang pajak bagi UMKM yang diawali dari
terbitnya (PP R1 No 46 Tahun 2013) tentang pajak UMKM dan diberlakukan per 1
Juli 2014 diharapkan akan memberikan peningkatan penerimaan pajak.
Kemudahan prosedur perhitungan pajak UMKM dengan penerapan tarif pajak final
sebesar 1% dari peredaran bruto diharapkan dapat mendorong kepatuhan wajib
pajak UMKM terhadap aturan perpajakan. Namun, kebijakan pemerintah yang
menurunkan tarif pajak final UMKM dianggap tidak memberikan banyak manfaat,
bahkan sebagian pihak melihatnya sebagai bentuk penindasan (K. Wahyudi &
Mildawati, 2020). Menurut Yusuf (Ningsih & Saragih, 2020) Penyederhanaan
perhitungan PPh hanya merupakan kata pemanis yang sebetulnya menjadikan
pengusaha kecil yang selama ini termarjinalkan menjadi korban. Atas berbagai

pertimbangan dan permintaan dari masyarakat Pemerintah kembali melakukan



revisi Peraturan Perpajakan bagi UMKM dengan mengeluarkan (PP Rl No 23
Tahun 2018) tentang ketentuan pajak bagi UMKM, dan menurunkan tarif pajak
final 0,5% dari peredaran bruto yang mulai diberlakukan pada tanggal 1 Juli 2018.
Pada tahun 2021 dituangkan kembali Peraturan Perpajakan terbaru (Undang-
Undang R1 No 7 Tahun 2021) tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP)
yang menyebutkan wajib pajak orang pribadi UMKM tidak dikenai pajak
penghasilan (PPh) atas bagian peredaran bruto sampai dengan Rp. 500 juta.

Berdasarkan survei dan Focus Group Discussion (FGD) yang digelar DDTC
FRA, mayoritas pelaku UMKM menyatakan kesediaanya untuk mendaftarkan diri
menjadi wajib pajak, hanya saja tingginya kesadaran tersebut tidak sejalan dengan
pemahaman mereka terhadap sistem pajak, faktanya hanya segelintir UMKM yang
mengaku mengetahui ketentuan perpajakan dan kewajiban pajaknya, berdasarkan
survei diketahui hanya 21,48% dari total UMKM yang memahami peraturan pajak
(Candra, 2022). Menurut (Meidiyustiani et al., 2016) Pemahaman perpajakan di
kalangan wajib pajak UMKM menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kepatuhan mereka, ketika wajib pajak UMKM memiliki pemahaman
yang cukup tentang perpajakan, hal ini dapat mendorong mereka untuk lebih patuh
dan memenuhi kewajiban perpajakannya dengan cara membayar pajak.

Sejak reformasi perpajakan di Indonesia pada tahun 1983 terdapat
beberapa perubahan mendasar dalam wajah perpajakan Indonesia. Perubahan
tersebut ditunjukkan guna memberikan kepastian hukum bagi sistem perpajakan
Indonesia sehingga pencapaian penerimaan pajak dapat dioptimalkan (Rohmah,

2020). Menurut (Gulo, 2021) Reformasi pajak mencakup 3 pilar, yaitu Kebijakan



Pajak (Tax Policy), Administrasi Pajak (Tax Administration), dan Peraturan Pajak
(Tax Law). Salah satu pembaruan yang berjalan cukup signifikan dan menjadi kunci
dalam proses pemungutan pajak adalah pembaruan administrasi perpajakan (Tax
Administrative Reform). Menurut (Alpha Hernando & Wahyudin, 2020) Salah satu
bentuk reformasi perpajakan yang sedang dilaksanakan yaitu modernisasi sistem
administrasi perpajakan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Hal ini penting untuk dilakukan agar wajib pajak UMKM dapat dengan mudah
memenuhi persyaratan perpajakannya. Salah satu penyebab utama rendahnya
kepatuhan wajib pajak UMKM adalah proses administrasi yang tidak efektif dan
efisien sehingga berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak
UMKM.

Fenomena bertambahnya jumlah pelaku UMKM yang membayar pajak
berjalan sangat lambat, tidak sebanding dengan jumlah pengeluaran negara yang
terus bertambah. Menurut (Nurhidayah, 2021) dikutip dari berita Sonora.id pada
tahun 2020 Indonesia mengalami defisit APBN 6,09% dari Produk Domestik Bruto
(PDB). Menurut (Limbong et al., 2023) Tingkat kepatuhan pajak yang rendah di
kalangan pelaku UMKM disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
minimnya pemahaman tentang peran penting pajak dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat.

Menurut (Sasongko, 2024) dikutip dari Pajak.com Kanwil DJP Sumatera
Selatan dan Kep. Bangka Belitung mencatat SPT Tahunan PPh Tahun Pajak 2023
yang dilaporkan Wajib Pajak di wilayah kerja per tanggal 31 Maret 2024 sejumlah

407.971 dengan rincian 399.572 Wajib Pajak Orang Pribadi dan 8.398 Wajib Pajak


https://www.sonora.id/tag/spt
https://www.sonora.id/tag/pph

Badan. Jumlah tersebut naik 7% jika dibandingkan dengan pelaporan SPT pada
periode yang sama di tahun 2023 yaitu sejumlah 381.245. Peningkatan ini
mencerminkan upaya untuk meningkatkan tingkat kepatuhan pajak di Sumatera
Selatan, meskipun masih terdapat tantangan dalam memperluas pemahaman
tentang kewajiban perpajakan di kalangan wajib pajak. Beberapa fenomena kasus
yang terjadi dalam dunia perpajakan Indonesia belakangan ini membuat masyarakat
dan Wajib Pajak merasa khawatir untuk membayarkan pajaknya. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak karena Wajib Pajak tidak ingin pajak
yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu,
beberapa masyarakat dan Wajib Pajak berusaha menghindari kewajiban Perpajakan
(Rianty & Syahputepa, 2020).

Dari kedua fenomena diatas terdapat perbedaan tingkat kepatuhan tingkat
kepatuhan pajak di Indonesia masih tergolong rendah, terutama di kalangan
UMKM, fenomena ini tercermin dalam defisit APBN Indonesia pada tahun 2020,
yang mencapai 6,09% dari PDB serta masih terbatasnya jumlah wajib pajak yang
melaporkan SPT tahunan. Di sisi lain, di Kanwil DJP Sumatera Selatan dan Kep.
Bangka Belitung, terjadi peningkatan sebesar 7% dari jumlah wajib pajak yang
melaporkan SPT pada tahun 2024 dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya perkembangan yang positif. Oleh karena itu, peneliti akan
fokus melakukan penelitian di Kota Palembang, khususnya di Kecamatan Ilir Timur
I, dengan tujuan untuk menggali lebih dalam tentang kepatuhan wajib pajak

UMKM.



Variabel yang diduga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
yaitu pemahaman perpajakan, menurut (As’ Ari, 2018) pemahaman perpajakan
adalah proses di mana seorang individu atau pemilik bisnis memahami dan
menyadari tentang aturan Undang - Undang Perpajakan yang berlaku, hal ini
mencakup tentang cara menghitung, kapan harus membayar dan melaporkan pajak.
Semakin seseorang memahami poin - poin tersebut maka semakin besar
kemungkinan mereka akan mematuhi peraturan yang sedang berlaku. Hasil
penelitian (Herdiatna & Lingga, 2022) pemahaman perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM namun menurut (Karlinah et al., 2024)
tingkat pemahaman tentang perpajakan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM yaitu modernisasi sistem administrasi perpajakan, menurut (Ainiyah,
2023) merupakan upaya memperbarui dan meningkatkan cara Pemerintah
mengelola pajak dengan bantuan teknologi dan sistem yang lebih canggih.
Tujuannya adalah membuat proses perpajakan menjadi lebih mudah, cepat, dan
transparan, baik bagi wajib pajak maupun bagi petugas pajak. Misalnya, dengan
sistem e-filing, wajib pajak dapat melaporkan pajak secara online tanpa harus
datang ke kantor pajak. Hasil penelitian (A. F. Putra, 2020) modernisasi sistem
administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
namun menurut (Mulyadin & Anasta, 2024) modernisasi sistem perpajakan tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.



Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui bahwa hasil penelitian
mengenai pemahaman perpajakan dan modernisasi sistem administrasi perpajakan
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih beragam sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti kembali namun dengan objek yang berbeda yaitu di Kota
Palembang khususnya di wilayah kecamatan Ilir Timur I. Sesuai dengan latar
belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul
“Pengaruh Pemahaman Perpajakan Dan Modernisasi Sistem Administrasi
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Kasus UMKM

di Kecamatan Ilir Timur I)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Apakah Pemahaman Perpajakan dan Modernisasi Sistem Administrasi
Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM?
2. Apakah Pemahaman Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM?
3. Apakah Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui dan membuktikan Pemahaman Perpajakan dan
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM?

2. Untuk mengetahui dan membuktikan Pemahaman Perpajakan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM?

3. Untuk mengetahui dan membuktikan Modernisasi Sistem Administrasi

Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM?

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian tentang
pengaruh pemahaman perpajakan dan modernisasi sistem administrasi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
1. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak
UMKM, khususnya terkait pemahaman perpajakan dan modernisasi administrasi
pajak.
2. Manfaat bagi Penulis
a. Penelitian ini memungkinkan penulis untuk mendalami aspek perpajakan
dan kebijakan administrasi pajak serta dampaknya terhadap kepatuhan
pajak UMKM.
b. Memberikan pengalaman praktis dalam melakukan riset ilmiah, termasuk
dalam hal perumusan masalah, pengumpulan dan analisis data, serta

interpretasi hasil penelitian.



c. Membantu penulis dalam mengasah keterampilan analisis, khususnya
terkait faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak
dalam konteks UMKM.

3. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan kepada pihak Direktorat
Jenderal Pajak atau Kantor Pajak Pratama tentang pentingnya pemahaman
perpajakan dan modernisasi administrasi dalam meningkatkan kepatuhan
pajak. Ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang strategi
peningkatan kepatuhan wajib pajak di kalangan UMKM.

b. Penelitian ini dapat membantu pemilik UMKM memahami pentingnya
kepatuhan pajak serta memanfaatkan sistem administrasi pajak yang sudah
dimodernisasi untuk mendukung pengelolaan bisnis yang lebih baik.

c. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pembuat kebijakan untuk
meningkatkan program sosialisasi perpajakan dan memperbaiki sistem
administrasi pajak agar lebih ramah terhadap UMKM, sehingga dapat
mendorong pertumbuhan kepatuhan wajib pajak di sektor ini.

4. Manfaat Teoritis

a. Menambah referensi ilmiah dalam bidang perpajakan, khususnya mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak UMKM di Indonesia.

b. Dapat dijadikan landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin
mengembangkan teori atau menguji variabel lain yang berkaitan dengan

kepatuhan pajak, pemahaman perpajakan, dan modernisasi administrasi.
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c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam teori kepatuhan
pajak dan perilaku wajib pajak di sektor UMKM, dengan melihat pengaruh

pemahaman dan teknologi dalam meningkatkan kepatuhan.
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